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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang diperuntukan bagi anak-anak sebelum memasuki pendidikan pada janjang Sekolah Dasar. Pendidikan anak usia dini sangat penting bagi anak, sebagai bekal persiapan pada jenjang pendidikan berikutnya. Maimunah Hasan (2009: 15) mengungkapkan bahwa pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Anak didik di Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan dasar dalam peningkatan berbagai kemampuan, di antaranya kemampuan membaca walaupun masih bersifat dasar, yaitu membaca permulaan. Kemampuan membaca permulaan merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang saling mendukung dengan kemampuan berbahasa lainnya, seperti kemampuan menulis, berbicara, dan menyimak. Melalui kemampuan membaca permulaan secara dini, maka dapat mendukung perkembangan anak didik pada tahap pertumbuhan selanjutnya. Hal ini mengisyaratkan bahwa anak didik di TK sebaiknya  belajar membaca permulaan sebagai salah satu kemampuan berbahasa yang dapat mempengaruhi perkembangan anak dalam segala aspek kehidupannya.
Anak didik di TK pada dasarnya baru belajar membaca pada tahap dasar, yaitu membaca permulaan, walaupun sudah cukup banyak anak didik di TK yang lancar  membaca. Hal ini dikarenakan anak didik diajar membaca di rumah atau mengikuti kursus belajar membaca, kemudian didukung dalam pembelajaran membaca di TK. Jadi, di samping adanya anak yang sudah mampu membaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat sederhana walaupun tidak lancar, terdapat pula anak yang memang betul-betul tidak mengenal kata saat diterima menjadi anak didik di TK. 
Fenomena yang terjadi di TK Paud Rama Kota Makassar, alat peraga yang diperlihatkan cenderung menoton, dan anak merasa bosan tidak fokus dalam pembelajaran. Dari faktor utama penyebab rendahnya kemampuan membaca permulaan anak kelompok B tersebut perlu untuk ditingkatkan dengan memilih metode yang cocok atau sesuai dengan perkembangannya. Untuk itu, pengenalan huruf dapat dilakukan dengan permainan. Dengan bermain anak akan merasa senang dan belajar tanpa ada unsur paksaan dari orang lain sehingga anak akan mudah menerima suatu pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Bermain merupakan jembatan bagi semua aspek perkembangan anak, melalui bermain semua potensi kecerdasan yang ada pada anak akan berkembang secara optimal.

Menurut  Aulia  (2011: 37),  mengembangkan  aspek  kemampuan  membaca permulaan hendaknya dilakukan melalui  aktivitas belajar sambil bermain,  dan  bermain sambil belajar. Anak  yang gemar membaca akan mempunyai  rasa  kebahasaan yang lebih tinggi. Kegemaran membaca harus dikenalkan sejak usia dini.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2015 di TK PAUD RAMA Makassar, bahwa dari 15 anak yang sudah mampu membaca permulaan adalah 5 anak atau 33,33% dan yang belum mempu membaca permulaan yaitu ada 10 anak atau 66,66% yang memiliki kemampuan membaca permulaan kurang yang ditandai dengan anak tidak bisa mengenal huruf.
Sebagai upaya meningkatkan kemampuan anak membaca pada taraf membaca permulaan di TK PAUD Rama Kota Makassar, maka penggunaan model pembelajaran picture and picture berupa kegiatan pembelajaran membaca dengan menggunakan gambar-gambar sebagai media pembelajaran dalam membaca permulaan. Oleh karena itu, sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran membaca permulaan, guru dituntut secara kreatif dan inovatif memilih model pembelajaran, karena model pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor penentu kualitas pembelajaran membaca permulaan. Hal ini sesuai pendapat Aunurrahman (2009:140) bahwa:

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan murid secara efektif di dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan murid dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga murid dapat meraih hasil belajar yang optimal.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam mengajarkan membaca permulaan adalah picture and picture berupa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Menurut Edger Dale (Djuanda, 2006:104) bahwa “gambar dapat mengalihkan pengalaman belajar dari taraf belajar dengan lambang kata-kata ketaraf yang lebih konkrit”. Hal ini berarti bahwa penggunaan model pembelajaran yang tepat dipadukan dengan penggunaan gambar-gambar sebagai media pembelajaran. Penggunaan gambar-gambar sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi anak mengikuti pelajaran membaca dengan menekankan pada aspek indra penglihatan. Gambar-gambar yang dimaksud berupa gambar yang disertai kartu-kartu kata yang berisi gambar-gambar sehingga anak dapat mengenal dan membaca huruf dan dipadukan dengan gambar. Contohnya, bacaan “Meja”. Kata meja ditulis pada kartu dan di atasnya terdapat gambar meja, kata “buku” ditulis di kartu dan di atasnya terdapat gambar buku.

Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaan model pembelajaran picture and picture berupa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan gambar sebagai media pembelajaran dipandang sangat ideal digunakan untuk memudahkan anak didik mengenal dan membaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat sederhana. Berkaitan dengan hal itu, maka dilakukan peningkatan dalam bentuk pembelajaran di kelas dengan judul: Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Model Pembelajaran Picture and Picture pada Anak Kelompok B TK PAUD Rama Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikemukakan penulis adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui model pembelajaran picture and picture pada anak Kelompok B TK PAUD Rama Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas maka secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui model pembelajaran picture and picture pada anak Kelompok B TK PAUD Rama Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian


Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis: 

a. Sebagai bahan informasi bagi akademisi, khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Anak Usia Dini tentang penggunaan model pembelajaran picture and picture berupa penggunaan gambar-gambar sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan.
b. Bagi penulis, sebagai bahan banding atau referensi yang ingin mengkaji permasalah yang relevan.
c. Bagi lembaga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, serta dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis: 

a. Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan guru dapat mengetahui bagaimana mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan anak di Taman Kanak-kanak Paud Rama Kota Makassar.

b. Bagi guru TK, sebagai masukan dalam memberikan perhatian khusus bagi anak tentang membaca permulaan sebagai bagian dari upaya peningkatan  kemampuan anak untuk menunjang perkembangan anak ke depan.
c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian tindakan.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS TINDAKAN
A. KAJIAN PUSTAKA

1. Kemampuan Membaca Permulaan 

a. Pengertian Membaca

Pengertian Anderson (Nuryati, 2011: 5) mengemukakan beberapa definisi membaca yaitu: 

1) Membaca merupakan suatu proses decoding, 2) membaca adalah sebuah keterampilan berbahasa, 3) membaca merupakan proses merekonstruksi makna sebuah teks, 4) membaca merupakan suatu pemindahan lambang visual menjadi lambang auditoris, 5) membaca merupakan suatu proses mengolah bacaan secara kritis kreatif yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh dan mendalam tentang isi bacaan.
Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut:
1) Membaca merupakan suatu proses decoding (decoding), artinya membaca adalah suatu kegiatan untuk memecah kode-kode bahasa berupa lambang-lambang verbal. Lambang verbal ialah rangkaian huruf yang mengikuti suatu konvensi tertentu (misalnya ejaan). Rangkaian huruf ini membentuk suatu wacana yang berisi suatu informasi atau pengertian. Dalam hal ini tugas pembaca adalah mengubah lambang-lambang verbal menjadi seperangkat informasi yang dapat dipahami. 

2) Membaca adalah sebuah keterampilan berbahasa. Dalam pengertian ini, keterampilan membaca hanya dapat diperoleh melalui latihan bukan pembawaan sejak lahir. Berbagai keterampilan yang dimaksud di sini ialah keterampilan menggerakkan otot-otot mata, menggunakan kamus, menggunakan grafik, mengatasi kesulitan membaca, mencari ide pokok dan penjelas, dan sebagainya. Berbagai contoh keterampilan ini sangat mendukung proses pemahaman ide. 

3) Membaca merupakan proses merekonstruksi makna sebuah teks. Dalam pengertian ini membaca merupakan suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada di dalam sebuah tulisan. Pada awalnya tulisan ini merupakan rekaman ide seorang penulis. Ide yang tersimpan dalam tulisan ini dibongkar kembali agar sesuai dengan yang telah dipikirkan penulisnya. Pembongkaran tulisan inilah yang disebut membaca. 

4) Membaca merupakan suatu pemindahan lambang visual menjadi lambang auditoris. Ini merupakan pengertian klasik. Pengertian ini terutama berlaku pada membaca permulaan. Pada umumnya, orang awan menggunakan pengertian ini. Pemahaman ide bacaan kurang ditekankan. Penekanannya adalah pada pelafalan yang tepat, sesuai aturan dan gaya tertentu. 

5) Membaca merupakan suatu proses mengolah bacaan secara kritis kreatif yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh dan mendalam tentang isi bacaan. Dalam pengertian ini, pengkajian lebih teliti pada teks diperlukan, sehingga dapat mengamati keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan untuk mengolah bacaan, seorang pembaca perlu menggunakan seluruh kemampuannya. Baik secara kognitif maupun mekanik dalam rangka mencerna isi bacaan.

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan akan memungkinkan seseorang mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. Dari hakikat membaca yang telah diuraikan tersebut dapat dikemukakan bahwa kegiatan membaca mempunyai berbagai macam tujuan dan manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Setiap orang yang akan melakukan kegiatan membaca tentu mempunyai maksud mengapa dia perlu membaca teks tersebut yang selanjutnya dapat mengambil manfaat setelah kegiatan membaca berlangsung. Manfaat kegiatan membaca antara lain sebagai media rekreatif,  media aktualisasi diri, media informatif, media penambah wawasan, media untuk mempertajam penalaran, media belajar suatu keterampilan, media pembentuk kecerdasan emosi dan spiritual dan lain sebagainya.

Dari beberapa pengertian membaca di atas, yang dimaksud membaca dalam batasan penelitian ini adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan dan memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulis yang disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis. 

Membaca  pada  hakikatnya  adalah  suatu  yang  rumit  yang  melibatkan  banyak  hal, tidak  hanya  sekedar  melafalkan  tulisan,  tetapi  juga  melibatkan  aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif (Farida Rahim, 2008).  Membaca pada aktivitas visual dimana proses ini  melibatkan  penerjemahan  terhadap  sebuah tulisan, sebagai  proses berpikir membaca merupakan suatu proses yang memerlukan pemahaman terhadap tulisan.
Poerwadarminta (2001:632) mengartikan “kemampuan yaitu kesanggupan, kecakapan, kekuatan”. Ali (2000:239) mengemukakan “kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang berarti sanggup melakukan sesuatu, dapat, berada”. 

Poerwadarminta (2001:83) mengemukakan “membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis, dan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis”. Hal ini berarti membaca merupakan kegiatan pikiran untuk memahami sesuatu, di mana belajar tidak terlepas dari kegiatan membaca. Membaca bukanlah sekadar melihat dengan mata serangkaian huruf, kata dan kalimat yang tercantum pada suatu bahan bacaan. Membaca asal membaca saja memang tidak sukar selama seseorang sudah mengenal huruf. Akan tetapi membaca bahan bacaan memberikan manfaat, berupa kemampuan yang memang harus dikembangkan dengan baik sehingga dapat membaca dengan lancar, serta memahami dengan baik tentang makna bacaan sebagai dasar dalam pengembangan kemampuan seseorang dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Mustakim dan Syamsiah (2012: 15) mengemukakan:

Membaca merupakan suatu proses pemberian makna terhadap simbol-simbol bahasa tulis, yang didalamnya melibatkan banyak faktor untuk memperoleh pemahaman terhadap teks yang dibaca. Pasca membaca diharapkan munculnya sifat reaktif dan kreatif dari pembaca terhadap gagasan atau pesan yang tersirat dalam bacaan.Sehingga pembaca dapat memahami, menganalisis secara kritis, dan menilai isi bacaan yang telah dibaca.
Membaca permulaan menurut Ahmad Susanto (2011), adalah membaca yang diajarkan secara terprogram kepada anak Prasekolah. Program ini merupakan  perharian  pada  perkataan-perkataan  utuh,  bermakna  dalam  konteks  pribadi  anak,  bahan-bahan yang diberikan melalui permainan dan kegiatan yang menarik sebagai perantaran pembelajaran.

Berdasarkan uraian  di  atas,  dapat  ditegaskan  bahwa  kemampuan  membaca 

permulaan adalah kecakapan anak dalam mengenal lambang tulisan yang menitik beratkan pada  aspek kemampuan membaca. 
Tahap membaca permulaan, anak membaca huruf atau kata tidak terlalu tergantung pada lingkungan. Pada tahap ini, anak masih sangat membutuhkan bantuan seperlunya selama membaca. Bantuan yang diberikan umumnya berupa konkretisasi kata yang dibaca, misalnya: ketika anak membaca kata “buku” ditunjukkan wujud bukunya atau gambar buku ada di samping atau di bawah tulisan buku sehingga memudahkan anak dalam membaca.

Tahap membaca permulaan ini umumnya ada pada saat tibanya masa peka, yaitu anak usia enam tahun atau tujuh tahun bagi anak normal. Pada tahap membaca permulaan ini, penguasaan jumlah kata anak masih terbatas dan penguasaan pada abjad belum sepenuhnya dikuasai. Jadi masih ada huruf abjad yang sulit diucapkan dan sering dibaca salah serta kemampuan membuat wacana tidak lebih dari tujuh baris. Tahap membaca permulaan merupakan saat kritis dan strategis dikembangkan kemampuan membaca tanpa teks yaitu membaca dengan cara menceritakan gambar situasional yang tersedia. Pengembangan yang tepat pada tahap membaca permulaan sangat perlu diperhatikan, seperti membaca sambil bermain dengan menggunakan alat peraga kartu kata bergambar yang memungkinkan anak dapat menumbuhkan motivasi membaca dalam dirinya karena kegiatan pembaca dipadukan dengan penggunaan alat peraga guna mendukung kegiatan pembelajaran atau mengajar anak belajar membaca walaupun dalam tahap permulaan.
Contoh-contoh kata yang dapat dipadukan dengan gambar, yaitu:
a.







b.
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b. Tujuan Membaca permulaan
Membaca  merupakan  kegiatan  menerjemahkan  simbol  dan memahami  arti  atau maknanya melalui indera penglihatan. Membaca tidak sekedar membaca tetapi aktivitas ini mempunyai  tujuan,  yaitu  untuk  mendapatkan  informasi  baru  yang  terkandung  di  dalam bahan  bacaan.  Kemampuan  membaca  merupakan  kemampuan  yang  sangat  penting. 
Menurut Dwi Sunar Prasetyono (2008: 60), tujuan membaca sebagai berikut: 
a. Membaca  sebagai  suatu  kesenangan  tidak  melibatkan  proses pemikiran  yang  rumit. Membaca  merupakan  aktivitas  yang  menyenangkan  bagi  anak  karena  anak  dapat memiliki kemampuan membaca sesuai dengan tahap perkembangan membaca anak.
b. Membaca  untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan  wawasan,  seperti  membaca  buku pelajaran atau buku ilmiah. Melalui buku atau bahan bacaan yang lain, membaca dapat menyumbangkan pengetahuan dan wawasan pada anak.
c.  Membaca untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi. 
Pendapat  yang  lain  dikemukakan  oleh  Blanton  (Farida  Rahim, 2008:11-  12), tujuan membaca pada dasarnya meliputi: a) memperoleh kesenangan; b) menyempurnakan membaca  nyaring;  c)  memperbaharui  pengetahuannya  tentang  suatu  topik;  d)  dapat mengkaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya;  dan  e)  menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
Tujuan  membaca menurut Dwi Sunar Prasetyono  (2008: 60)  dan Blanton (Farida Rahim,  2007:  11-12),  merupakan  tujuan  membaca  secara  umum.  Sedangkan  tujuan membaca permulaan untuk anak usia dini 5-6 tahun  RA  atau  TK mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 (2009: 10), tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini  yaitu  anak  dapat   berkomunikasi  secara  lisan,  memiliki perbendaharaan  kata,  serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca. 

Berdasarkan  pendapat  tentang  tujuan  membaca  maka  dapat  ditegaskan  bahwa tujuan membaca permulaan di Taman Kanak-kanak adalah untuk memperoleh kesenangan, meningkatkan  pengetahuan,  serta  mempersiapkan  kemampuan  anak  dalam  membaca  ke tahap selanjutnya.  Standar kompetensi tersebut dispesifikasikan dalam bentuk kemampuan membaca permulaan.
c. Proses Belajar Membaca
Membaca merupakan kemampuan yang sangat kompleks karena melibatkan berbagai aspek perkembangan, untuk itu mengajarkan membaca pada anak usia dini bukan merupakan hal yang mudah karena seorang anak dapat membaca harus melewati proses belajar membaca. Adapun teori yang berkaitan dengan perolehan kemampuan membaca yang dikemukakan oleh Morrow (Nurbiana Dhieni, dkk, 2005: 5.15) sebagai berikut: a. Membaca dipelajari melalui interaksi dan kolaborasi sosial artinya dalam proses pembelajaran membaca dan menulis situasi kelompok kecil memegang peranan penting. b. Anak belajar membaca sebagai hasil pengalaman dari kehidupan.  c. Anak mempelajari keterampilan membaca bila mereka melihat tujuan dan kebutuhan proses membaca. d. Membaca dipelajari melalui pembelajaran keterampilan langsung. Holdoway (Nurbiana Dhieni, dkk, 2005: 5.16) menyatakan ada tiga proses yang memungkinkan anak membaca, yaitu 1) dengan dibacakan atau melihat orang dewasa membaca; 2) kolaborasi yaitu menjalin kerja sama dengan individu yang memberikan dorongan motivasi dan bantuan bila diperlukan; dan 3) proses yaitu anak mencobakan sendiri apa yang sudah dipelajari dan mencari pengakuan dari orang dewasa.  Kemampuan membaca melalui beberapa tahap. Tetapi setiap anak memiliki laju pencapaian tertulisnya sendiri. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa proses belajar membaca anak usia dini ada tiga proses yakni dengan melihat orang dewasa membaca, kolaboasi dalam menjalin kerjasama dengan individu yang memberikan dorongan motivasi dan bantuan, dalam hal ini adalah kolaborasi dengan guru atau orang tua, proses yang terakhir yakni anak mencobakan sendiri apa yang sudah dipelajari dan mencari pengakuan dari orang dewasa. Dalam mengajarkan kemampuan membaca di Taman Kanak-kanak lebih efektif jika guru memberikan dorongan atau motivasi. Motivasi dapat berasal dari dalam maupun dari luar, dalam penelitian ini pemberian motivasi melalui penggunaan media  picture and picture  untuk merangsang kemampuan membaca permulaan
d. Indikator Membaca Permulaan
Indikator yang digunakan dalam pengembangan menggunakan PERMEN 146 2014 tentang kurikulum 2013 PAUD Yang berakaitan dengan KD ini yaitu menunjukkan bentuk-bentuk simbol (pramenulis).
2. Model Pembelajaran Picture and Picture
a. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture
Picture and Picture adalah suatu model pembelajaran dengan menggunaan media gambar. Dalam oprasionalnya gambar-gambar dipasangkan satu sama lain atau bisa jadi di urutkan menjadi urutan yang logis. Model Pembelajaran Picture and Picture ini merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang saling asah, silih asih, dan silih asuh.
Menurut Susanto (2011) Picture and Picture adalah suatu metode  belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan / diurutkan menjadi urutan  logis. Picture and Picture ini berbeda dengan media gambar dimana Picture and Picture berupa gambar yang belum disusun secara berurutan dan yang menggunakannya adalah anak didik, sedangkan media gambar berupa gambar utuh yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dengan adanya penyusunan gambar guru dapat mengetahui kemampuan anak didik dalam memahami konsep materi dan melatih berfikir logis dan sistematis.
Model  pembelajaran  Picture  and  Picture  merupakan  suatu  metode  belajar yang  menggunakan  gambar  yang  dipasangkan  atau  diurutkan  menjadi  urutan  logis (Susanto, 2011: 89). Model pembelajaran  Picture and Picture merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif.
a. Ciri-ciri Model pembelajaran Picture and Picture  

Model pembelajaran Picture and Picture  memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan  menyenangkan.  Model  pembelajaran  hendaknya  selalu  menekankan  aktifnya anak didik  dalam  setiap  proses  pembelajaran.  Inovatif  artinya  setiap  pembelajaran  harus memberikan  sesuatu  yang  baru,  berbeda  dan  selalu  menarik  minat  anak didik.  Kreatif  artinya  setiap  pembelajaran  harus  menimbulkan  minat  kepada  anak didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan metode,  teknik  atau  cara  yang  dikuasai  oleh  anak didik itu  sendiri  yang  diperoleh  dari proses pembelajaran.
b. Langkah-langkah model pembelajaran picture and picture 

Penggunaan picture and picture dalam pembelajaran seharusnya memperhatikan langkah-langkah penggunaannya dengan baik sehingga proses pembelajaran melalui penggunaan media gambar dapat berlangsung efektif menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Langkah-langkah penggunaan picture and picture  dikemukakan oleh Suprijono (2010:125), yaitu:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2) Menyajikan materi sebagai pengantar.

3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi.

4) Guru menunjuk/memanggil murid secara bergantian  memasang atau mengurutkan/menempatkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan atau penempatan gambar tersebut.

6) Dari alasan tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7) Kesimpulan/rangkuman

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe picture and picture di atas, diuraikan sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

Pada langkah ini, guru diharapkan menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Penyampaian kompetensi yang ingin dicapai dapat dipadukan dengan penyampaian tujuan pembelajaran sehingga anak didik dapat  mengetahui tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
b. Menyajikan materi sebagai pengantar

Penyajian materi sebagai pengantar merupakan sesuatu yang sangat penting dan sebagai momentum permulaan pembelajaran. Kesuksesan dalam pembelajaran dapat dimulai dari penyajian materi, karena akan menjadi gambaran bagi anak didik tentang materi yang akan dipelajari.

c. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar dan kartu huruf berkaitan dengan pembelajaran
Dalam proses penyajian materi, guru mengajar dengan menggunakan media gambar yang dapat ditempel di papan tulis atau diperlihatkan kepada masing-masing anak dengan cara dipegang oleh guru. Melalui penggunaan gambar, maka materi yang sifatnya abstrak dapat menjadi konkrit sehingga penguasaan terhadap materi dapat lebih maksimal.
d. Guru menunjuk/memanggil murid secara bergantian memasang atau mengurutkan/ menempatkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis

Untuk lebih memantapkan pengetahuan murid terhadap materi melalui media gambar, murid secara bergantian menunjuk gambar sesuai pertanyaan. Dengan cara seperti ini, maka murid dapat diuji pengetahuannya tentang isi gambar. 
e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan atau penempatan gambar tersebut
Setelah murid menunjuk gambar, maka guru menanyakan alasan murid memilih gambar tersebut. Hal ini dimaksudkan agar murid memiliki argumen berkaitan dengan jawaban atas pertanyaan guru, sekaligus dapat menanamkan pengetahuan secara lebih mendalam kepada murid tentang isi dan alur gambar.

f. Dari alasan tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar, guru harus memberikan penekanan pada hal-hal yang ingin dicapai dalam pembelajaran dan melakukan pengulangan sesuai kebutuhan agar kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran dapat terwujud. Pastikan bahwa anak didik telah menguasai indikator yang telah ditetapkan.
g. Kesimpulan/rangkuman

Kesimpulan materi pembelajaran dilakukan oleh guru bersama anak. Guru harus membuat kesimpulan bersama anak didik  agar dapat diperoleh gambaran yang lebih kompleks dan singkat tentang materi.

Pendapat dan uraian di atas menunjukkan bahwa langkah-langkah penggunaan picture and picture dalam pembelajaran di sekolah, yaitu diawali dengan penyampaian kompetensi atau tujuan pembelajaran, kemudian menyajikan materi pelajaran. Hal ini dimaksudkan agar anak memiliki pengetahuan tentang materi secara teori sebelum memasuki inti pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Selanjutnya, guru memperlihatkan gambar dan menggunakannya sesuai tuntutan materi pelajaran dengan melibatkan anak. Pada akhir kegiatan, guru menyimpulkan materi pelajaran dengan melibatkan semua anak didik.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Picture and Picture
a. Kelebihan Model Pembelajaran Picture and Picture
Dalam setiap model pembelajaran tentu ada kelebihan, menurut Istarani (2011:8) kelebihan model pembelajaran picture and picture adalah :  

1) Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu. 
2)  Anak lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari.
3) Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir anak karena anak didik disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada. 
4) Dapat meningkatkan tanggung jawab anak, sebab guru menanyakan alasan anak mengurutkan gambar. 
5)  Pembelajaran lebih berkesan, sebab anak dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.

b. Kekurangan Model Picture And Picture :

Dalam setiap model pembelajaran tentu ada kekurangannya, menurut Istarani (2011:8) kekurangan model pembelajaran picture and picture adalah :  

1) Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkulitas serta sesuai dengan materi pelajaran.
2) Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar atau kompetensi anak yang dimiliki. 
3) Baik guru ataupun anak didik kurang terbiasa dalam menggunakan gambar sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran. 
4)  Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan gambar-gambar yang diinginkan. 

B. Kerangka Pikir
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca permulaan anak melalui model pembelajaran picture and picture. Membaca permulaan merupakan hal yang sangat penting yang harus  dimiliki oleh setiap anak untuk meningkatkan kemampuannya, karakteristik peningkatannya dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuan membaca permulaan.

Kemampuan membaca permulaan pada anak dapat meningkat  jika dilakukan dengan model pembelajran yang cocok, ada berbagai macam model pembelajaran yang dapat dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam meningkatkan  kemampuan membaca permulaan anak adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar-gambar. Untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan, guru harus dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik bagi anak termotivasi untuk melakukan proses membaca permulaan dengan mudah dan menyenangkan sesuai dengan kemampuan dan keinginan serta tidak membebani memori otak anak.

Model pembelajaran picture and picture  merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan kesenangan bagi anak, dengan kegiatan tersebut anak mendapatkan kebahagiaan dan kegembiraan, sehingga dengan gambar-gambar anak dapat lebih memahami tentang memabaca permulaan. Dalam hal ini peneliti memilih membuat permainan dengan menggunakan gambar-gambar sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengenalkan membaca permulaan.
Untuk lebih memahami model pembelajaran picture and picture dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak maka dapat dilihat pada bagan kerangka pikir, sebagai berikut:







 
Gambar 2.1. Skema kerangka pikir
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan maka hipotesis penelitian sebagai berikut: Jika model pembelajaran picture and picture diterapkan, maka hasil kemampuan membaca permulaan dapat meningkat.  
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendiskripsikan aktifitas anak dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran. Adapun pengertian pendekatan kualitatif menurut (Moleong, 2014: 6) yaitu:

Penelitian kualitatif adalah Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan dengan berbagai metode alamiah. 
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research). Menurut Arikunto (2010) penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran dan mengatasi permasalahan secara langsung melalui suatu tindakan dan refleksi diri yang didasarkan pada hasil kajian dalam konteks pembelajaran di kelas. Adapun cara pelaksanaannya meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

B. Fokus Penelitian

 Penelitian ini dilaksanakan pada anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makssar yang difokuskan  pada dua aspek yaitu sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar. Penerapan model pembelajaran picture and picture yang dilakukan oleh guru kelompok B pada materi kemampuan membaca permulaan, juga pada anak dalam proses pembelajaran pada kemampuan membaca permulaan dengan model pembelajaran picture and picture. 
2. Hasil kemampuan membaca permulaan adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh anak setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar yang dimaksud yaitu dengan melihat (mengamati) hasil tes yang diperoleh anak di setiap akhir siklus untuk mengetahui adanya perubahan yang signifikan terhadap penguasaan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar melalui model pembelajaran picture and picture.
C. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini mengambil lokasi atau tempat penelitian di kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar. Alasan peneliti memilih TK Paud Rama Kota Makassar sebagai tempat penelitian karena (1) Hasil kemampuan membaca permulaan masih tergolong rendah; (2) di TK ini belum ada yang melakukan penelitian tindakan kelas.

2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang guru dan anak kelompok B TK Paud Rama. Adapun jumlah anak sebanyak 15 orang yang terdiri dari 7 laki-laki dan 8 orang perempuan. Sasaran utama meningkatkan hasil kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar melalui model pembelajaran picture and picture.
D. Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan pembelajaran direncanakan dengan minimal 2 siklus dengan tahapan;  perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan desain penelitian tersebut melalui skema siklus penelitian tindakan berikut ini:

Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, namun apabila belum berhasil maka dilanjutkan sampai siklus ke-n. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Secara rinci rancangan penelitian ini dapat dilihat pada skema berikut:



Siklus I





Siklus II





  Gambar 3.1.Bagan Rancangan Penelitian (Arikunto, dkk., 2010: 28)
Rincian tahapan tersebut  adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap perencanaan adalah:
Tahap perencanaan dalam penelitian ini akan dilaksanakan dengan cara-cara sebagai berikut ini, diantaranya: 
1) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan tema tanaman. 
2) Menyiapkan model pembelajaran yang digunakan, yaitu picture and picture. 
3) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa panduan observasi untuk mengetahui kemampuan anak dalam membaca permulaan. 
b. Tindakan
Peneliti pada tahap ini mulai melaksanakan tindakan yakni dengan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan tahap perencanaan yang telah disusun sebelumnnya. Di mana pada proses belajar mengajar (PBM) di kelas, guru  menyajikan materi dengan  menerapkan model picture and picture. Langkah-langkah picture and picture sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

Pada langkah ini, guru diharapkan menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Penyampaian kompetensi yang ingin dicapai dapat dipadukan dengan penyampaian tujuan pembelajaran sehingga anak didik dapat  mengetahui tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.

2) Menyajikan materi sebagai pengantar

Penyajian materi sebagai pengantar merupakan sesuatu yang sangat penting dan sebagai momentum permulaan pembelajaran. Kesuksesan dalam pembelajaran dapat dimulai dari penyajian materi, karena akan menjadi gambaran bagi anak didik tentang materi yang akan dipelajari.

3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar dan kartu huruf berkaitan dengan pembelajaran

Dalam proses penyajian materi, guru mengajar dengan menggunakan media gambar yang dapat ditempel di papan tulis atau diperlihatkan kepada masing-masing anak dengan cara dipegang oleh guru. Melalui penggunaan gambar, maka materi yang sifatnya abstrak dapat menjadi konkrit sehingga penguasaan terhadap materi dapat lebih maksimal.

4) Dari alasan tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar, guru harus memberikan penekanan pada hal-hal yang ingin dicapai dalam pembelajaran dan melakukan pengulangan sesuai kebutuhan agar kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran dapat terwujud. Pastikan bahwa anak didik telah menguasai indikator yang telah ditetapkan.

5) Kesimpulan/rangkuman

Kesimpulan materi pembelajaran dilakukan oleh guru bersama anak. Guru harus membuat kesimpulan bersama anak didik  agar dapat diperoleh gambaran yang lebih kompleks dan singkat tentang materi.
c. Observasi

Peneliti mengamati seluruh aktivitas guru dan anak mulai dari awal pembelajaran, pada saat proses pembelajaran dan akhir pembelajaran dengan mencatat yang menggunakan format pengamatan yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya yang sesuai dengan tahap-tahap observasi dalam model picture and picture. 
d. Refleksi

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan lalu dianalisis pada tahap refleksi ini. Demikian pun pada hasil evaluasi, hal-hal yang masih perlu diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan. Jika hasil yang dicapai pada siklus I (pertama) belum sesuai indikator dan target sesuai rencana, maka akan dimusyawarahkan bersama guru dengan alternatif pemecahannya di mana hasil analisis siklus I inilah yang akan dijadikan sebagai acuan untuk  merencanakan  siklus  II,  sehingga  yang dicapai pada siklus berikutnya dapat tercapai atau sesuai yang diharapkan.
E. Teknik  Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Misalnya mengamati dan mencatat setiap tindakan guru dalam setiap siklus atau tindakan pembelajaran sesuai denagan fokus masalah (Sanjaya,2009).

Berdasarkan penjelasan di atas, observasi dapat pula diartikan sebagai cara yang digunakan untuk memperoleh data secara langsung mengenai dan perilaku guru dan anak selama proses belajar mengajar (PBM) berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Jenis data yang akan dikumpulkan melalui observasi yaitu:
a. Data tentang proses atau langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam kemampuan membaca dengan menggunakan model  picture and picture.
b. Data tentang kegiatan atau aktivitas anak selama proses pembelajaran kemampuan membaca permulaan berlangsung dengan menggunakan model picture and picture.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data-data atau arsip yang ada di sekolah yang digunakan sebagai sumber data, yang mampu menggambarkan kondisi ideal anak yang menjadi subjek dalam penelitian, seperti jumlah anak, buku daftar hadir anak, buku daftar nilai anak, buku SKBM/KKM, dan sebagainya. 
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan 

1. Teknik Analisis Data 


Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi anak berkaitan dengan tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktifitas anak mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif. Menurut Milles dan Huberman (Sanjaya, 2011: 106) teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahap yaitu: mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.  


 a) Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh mulai dari awal pengumpulan dan sampai penyusunan laporan penelitian, b) Menyajikan data adalah kegiatan mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, c) Menarik kesimpulan atau verifikasi data adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian makna data serta memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan makna-makna yang muncul dari data. 
2. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 80% kemampuan anak dalam membaca permulaan pada Kelompok B Paud Rama Kota Makassar meningkat melalui model pembelajaran picture and picture. Hal ini terlihat dari persentase pencapaian pada semua indikator yang tertera dalam instrumen penelitian.
Tabel 3.2 Kategori aktivitas guru 
	Kategori
	Persentase Pelaksanaan

	Kurang

Cukup

Baik
	<65%

65%-79%

≥80%



Sumber: Kunandar (2013)



Tabel 3.3 Kategori aktivitas anak
	No
	Interval nilai
	Kategori Nilai

	1

2

3

4
	75-100

50-75
25-50

0-25
	Berkembang Sangat Baik (BSB)

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

Mulai Berkembang (MB)

Belum Berkembang (BB)


Sumber: (Guru Kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar)
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Taman Kanak-kanak Paud Rama Kota Makassar.  Taman kanak-kanak Paud kota Makassar beralamat Jln. Anggrek Raya No. 2 Makassar, kelurahan Paropo kecamatan panakkukang Makassar. Taman kanak-kanak  Paud Rama  didirikan tahun 1997, di bawah naungan yayasan Pendidikan Rama dan mulai beroperasi pada tahun yang sama dengan jumlah pengajar di Taman Kanak-Kanak Paud Rama sebanyak 15 orang, 1 kepala sekolah, 2 staf administrasi, 1 satpam, 2 orang OB. 

Taman Kanak-Kanak Paud Rama memiliki 23 ruangan yang terdiri dari kantor kepala sekolah 1 ruangan, perpustakaan 1 ruangan, computer 1 ruangan dapur 1 ruang, kamar mandi/toilet 4 ruangan, musallah 1 ruangan, 1 kanting sekolah, 1 gudang,  dan ruang kelas 9 ruangan belajar yaitu 1 ruangan kantor tempat kelompok bermain, kelompok A 3 ruangan, dan kelompok B 5 ruangan. Proses pembelajaran di TK Paud Rama berpedeoman pada PERMEN 146 2014 tentang kurikulum 2013 paud.
Jumlah keseluruhan anak didik di taman kanak-kanak paud Rama tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 145 orang yang terbagi ke dalam kelompok-kelompok bermain sebanyak 20 orang, kelompok A sebanyak 45 orang, kelompok B sebanyak 85 orang. Adapun kondisi alat permainan di taman kanak-kanak paud rama adalah sebagai berikut ayunan 4 buah dengan kondisi baik, mobil-mobilan, rumah-rumahan, dan tangga majemuk dengan kondisi baik, sepeda mainan, jungkit-jungkitan dengan 
3. Hasil Penelitian Siklus I

Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua siklus pada anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar genap tahun ajaran 2015/2016. Metode pelaksanaannya mengikuti prinsip kerja PTK yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 14 Desember sampai dengan 21 Desember 2015.


Data penelitian berupa nilai hasil belajar anak diperoleh dengan melakukan observasi berupa aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru selama pembelajaran berlangsung diperoleh dengan menggunakan lembar observasi model checklist. Data yang diperoleh lalu dihitung nilai frekuensi dan persentasenya sebagai sumber acuan untuk interpretasi dalam analisis deskriptif. Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai observer sedangkan guru bertindak sebagai pelaksana pembelajaran. 

Pelaksanaan tindakan siklus I,  materi Membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “apel” sesuai dengan gambar, pada pertemuan kedua adalah Membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “Jeruk” sesuai dengan gambar. Sedangkan pada siklus II, materi yang disajikan pada pertemuan pertama Membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “pepaya” sesuai dengan gambar, dan pada pertemuan kedua adalah Membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “mangga” sesuai dengan gambar. 

Tindakan Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan I dan pertemuan II. Setiap  pertemuan terdiri dari  4  tahap  yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan (observasi), dan tahap refleksi. Pertemuan 1 di laksanakan 14 Desember 2015 dapat dilihat pada tahap berikut.
a. Perencanaan


Tahap perencanaan siklus I mengambil pokok bahasan kemampuan membaca permulaan, dengan menggunakan wacana yang berbeda antara pertemuan I dan pertemuan II. Dalam tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan segala perangkat pembelajaran yang akan digunakan berupa:
a) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan tema tanaman. 

b) Menyiapkan model pembelajaran yang digunakan, yaitu picture and picture. 
c) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa panduan observasi untuk mengetahui kemampuan anak dalam membaca permulaan.

b. Pelaksanan Tindakan 

Pertemuan I

Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup seperti terlihat pada kegiatan di bawah ini:

1) Pembukaan (±30 menit)

a) Doa sebelum belajar

b) Bernyanyi “ sayur dan buah”

c) Mengenalkan aturan main

d) PL. Menirukan gerakan pohon apel ditiup angin

2) Kegiatan Inti (±60 menit)

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

b) Guru menyajikan materi sebagai pengantar 

c) Guru menunjuk/ memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi (tanaman apel)

d) Guru menunjuk/ memanggil anak secara bergantian memasang atau mengurutkan/ menempatkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis

 -Membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “apel” sesuai dengan gambar
e) Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan atau penempatan gambar tersebut

f) Dari alasan tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau meteri sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

g) Kesimpulan dan rangkuman

3) Penutup (±30 menit)

a) Menanyakan perasaan selama hari ini

b) Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini,mainan apa yang disukai

c) Pemberian  tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni menanyakan /bertanya kepada orang tua tentang buah jeruk

d) Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

e) Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

f) Berdoa setelah belajar ( doa pulang )
Pertemuan II
Untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui model pembelajaran picture and picture Kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar pertemuan II siklus I yang dilaksanakan Rabu  16 Desember 2015 dapat dilihat pada tahap berikut:

1. Pembukaan  (±30 menit)

a) Doa sebelum belajar

b) Bernyanyi “ sayur dan buah”

c) Mengenalkan aturan main

d) PL. Menirukan gerakan melompat dengan dua kaki

2. Kegiatan Inti  (± 60 menit)

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

b) Guru menyajikan materi sebagai pengantar 

c) Guru menunjuk/ memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi (tanaman jeruk)

d) Guru menunjuk/ memanggil murid secara bergantian memasang atau mengurutkan/ menempatkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis 

-Membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “jeruk” sesuai dengan gambar
e) Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan atau penempatan gambar tersebut

f) Dari alasan tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau meteri sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

g) Kesimpulan dan rangkuman

3. Penutup (± 30 menit)

a) Menanyakan perasaan selama hari ini
b) Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini,mainan apa yang disukai

c) Pemberian  tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni menanyakan /bertanya kepada orang tua tentang buah pepaya
d) Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

e) Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

f) Berdoa setelah belajar ( doa pulang )
c. Observasi

1. Hasil Observasi Guru Siklus I

a) Pertemuan I

Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek model pembelajaran picture and picture, dapat di lihat pada lampiran 3a. Temuan penulis tentang keberhasilan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar pada pertemuan I menunjukkan bahwa dari 5 aspek yang diamati, hanya terdapat 1 aspek yang berada pada kategori baik, yaitu:
 (1) Guru  menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
Aspek yang berkategori cukup terdapat 3 aspek yaitu:
 (1) Guru menyampaikan materi sebagai pengantar; 
(2) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar dan kartu huruf berkaitan dengan pembelajaran. 
(3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar dan kartu huruf berkaitan dengan  pembelajaran

Dan aspek yang berkategori kurang terdapat 3 aspek yaitu:
(1) Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutanatau penempatan gambar tersebut.

(2) Guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai;
(3) Guru dan anak menyimpulkan materi pembelajaran.

b) Pertemuan II

Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek model pembelajaran picture and picture, dapat di lihat pada lampiran 3b. Temuan penulis tentang keberhasilan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar pada pertemuan I menunjukkan bahwa dari 5 aspek yang diamati, hanya terdapat 2 aspek yang berada pada kategori baik, yaitu:
 (1) Guru  menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 
(2) Guru menyampaikan materi sebagai pengantar. 
Aspek yang berkategori cukup terdapat 4 aspek yaitu: 
(1) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar dan kartu huruf berkaitan dengan pembelajaran;
(2) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar dan kartu huruf berkaiatan dengan pembelajaran;

(3) Guru menanyakan alas an/dasar pemikiran ukuran atau penempatan gambar tersebut;

(4) Guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
Dan aspek yang berkategori kurang terdapat 1 aspek yaitu:
 (1) Guru dan anak menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Hasil observasi Aktivitas anak Siklus I

a) Pertemuan I

Hasil observasi aktivitas anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and pictur , dapat di lihat pada lampiran 4a. Untuk pertemuan I dengan materi dapat membaca gambar kemudian menyusun huruf  menjadi kata “apel” sesuai dengan gambar belum ada anak yang berkembang sangat baik. dan anak yang berkembang sesuai harapan ada 2 orang yaitu Ira dan Nadin , anak yang mulai berkembang ada 6 orang anak yaitu Zahran, Kayla, Cica, Rafa, Mario, Ahyar, anak yang belum berkembang 7 orang ank yaitu  Nisa, A. Sisi, Fais, Zaka, A. Tenri, Sasa, Sabila.
b) Pertemuan II
Hasil observasi aktivitas anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture, dapat di lihat pada lampiran 4b. Pada pertemuan II dengan materi dapat Membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “Jeruk” sesuai dengan gambar bahwa anak yang berkembang sangat baik ada 3 orang yaitu Mario,Ira, Nadin, anak berkembang sesuai harapan ada 3 orang yaitu Zahran, Cica, Ahyar, anak yang mulai berkembang ada 4 orang anak yaitu Sasa, Sabila, Kayla, Rafa. Dan anak yang belum berkembang ada 5 orang anak yaitu Nisa, A. Sisi, Fais, Zaka, A. Tenri. 
d. Tahap Refleksi 



Dari hasil penelitian tentang kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran pada siklus I menunjukkan masih banyak anak yang belum mampu membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata ”apel” sesuai dengan gambar, membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “jeruk” sesuai dengan gambar. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan.


Dengan melihat hasi yang dicapai semua anak didik pada pembelajaran siklus I, maka refleksi yang ditemukan sebagai berikut:

1) Perencanaan, guru perlu memberikan penjelasan yang lebih konkrit tentang bentuk kegiatan dan memberikan penjelasan yang lebih detail mengenai angka-angka yang digunakan.

2) Pelaksanaan, perkenalkan satu persatu huruf  kepada anak dan bimbing anak membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata.

3) Observasi, guru harus cermat dan teliti dalam mengamati setiap anak didik sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan anak pun memahami materi yang diberikan.
3. Hasil Penelitian Siklus II
Berdasarkan pelaksanaan pada siklus I, pelaksanaan siklus II juga terdiri atas 4 tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan (observasi), dan tahap refleksi. 
a. Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi, dan refleksi pelaksanaan tindakan siklus I belum mencapai target Indikator Keberhasilan Penelitian yang ditentukan oleh peneliti, sehingga peneliti bersama gurumerencanakan tindakan pada siklus II. Kelemahan dan kekurangan yang ada pada siklus I akan diperbaiki pada siklus II, begitupun keberhasilan-keberhasilan pada siklus I akan dipertahankan dan ditingkatkan di siklus II maka peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan tema tanaman. 

2) Menyiapkan model pembelajaran yang digunakan, yaitu picture and picture. 
3) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa panduan observasi untuk mengetahui kemampuan anak dalam membaca permulaan.
b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus II sebanyak 2 kali pertemuan proses pembelajaran dan satu kali tes akhir siklus, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 18 Desember 2015, kegiatan pembelajaran ini di mulai pukul 08.40-10.10WITA yang diikuti oleh semua anak kelas kelompok B TK Paud Rama yang berjumlah 15 orang.
Pelaksanaan tindakan pada siklus II sama dengan siklus I, hanya pada siklus II lebih dioptimalkan segala kendala dan kekurangan yang dialami oleh anak dalam pembelajaran. Proses pembelajaran tentang kemampuan membaca permulaan menjadi tiga kegiatan, yaitu pembukaan, kegiatan inti, dan penutup.
Pertemuan I

1) Pembukaan  (±30 menit)

a) Doa sebelum belajar
b) Bernyanyi “ sayur dan buah”
c) Mengenalkan aturan main
d) PL. Menirukan gerakan melompat dengan dua kaki

2) Kegiatan Inti  (± 60 menit)

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
b) Guru menyajikan materi sebagai pengantar 
c) Guru menunjuk/ memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi (tanaman pepaya)
d) Guru menunjuk/ memanggil murid secara bergantian memasang atau mengurutkan/ menempatkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis 

· Membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “pepaya” sesuai dengan gambar
e) Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan atau penempatan gambar tersebut
f) Dari alasan tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau meteri sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
g) Kesimpulan dan rangkuman

3) Penutup (± 30 menit)

a) Menanyakan perasaan selama hari ini
b) Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini,mainan apa yang disukai
c) Pemberian  tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni menanyakan /bertanya kepada orang tua tentang buah mangga
d) Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
e) Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
f) Berdoa setelah belajar ( doa pulang )
Pertemuan II

1. Pembukaan  (±30 menit)

a) Doa sebelum belajar
b) Bernyanyi “ sayur dan buah”
c) Mengenalkan aturan main
d) PL. Berlomba lari mengambil mangga

2. INTI  (± 60 menit)

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
b) Guru menyajikan materi sebagai pengantar 
c) Guru menunjuk/ memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi 
d) Guru menunjuk/ memanggil murid secara bergantian memasang atau mengurutkan/ menempatkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis 

· Membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “mangga” sesuai dengan gambar
e) Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan atau penempatan gambar tersebut
f) Dari alasan tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau meteri sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
g) Kesimpulan dan rangkuman

3. Penutup (± 30 menit)

a) Menanyakan perasaan selama hari ini
b) Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini,mainan apa yang disukai
c) Pemberian  tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni menanyakan /bertanya kepada orang tua tentang buah mangga
d) Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
e) Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
f) Berdoa setelah belajar ( doa pulang )
c. Observasi
1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II
a) Pertemuan I
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek model pembelajaran picture and picture, dapat di lihat pada lampiran 3c. Temuan penulis tentang keberhasilan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar pada pertemuan I siklus II menunjukkan bahwa dari 7 aspek yang diamati, hanya terdapat 3 aspek yang berada pada kategori baik, yaitu:
(1) Guru  menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 
(2) Guru menyampaikan materi sebagai pengantar;
(3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar dan kartu huruf berkaitan dengan pembelajaran.

Aspek yang berkategori cukup terdapat 4 aspek yaitu: 
(1) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar dan kartu huruf berkaitan dengan pembelajaran; 
(2) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan atau penempatan gambar tersebut

(3) Guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai; 
(4) Guru dan anak menyimpulkan materi pembelajaran. Dan tidak ditemukan aspek yang berada pada kategori kurang.
b) Pertemuan II

Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek model pembelajaran picture and picture, dapat di lihat pada lampiran 3d. Temuan penulis tentang keberhasilan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar pada pertemuan II siklus II menunjukkan bahwa dari 7 aspek yang diamati, hanya terdapat 6 aspek yang berada pada kategori baik, yaitu: 
(1) Guru  menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 
(2) Guru menyampaikan materi sebagai pengantar; 
(3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar dan kartu huruf berkaitan dengan pembelajaran;
(4) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar dan kartu huruf berkaitan dengan pembelajaran

(5) Guru menenyakan alasan/dasar pemikiran urutan atau penempatan gambar tersebut

 (6) Guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
Aspek yang berkategori cukup terdapat 2 aspek yaitu:
 (1) Guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yangingin dicapai

(2) Guru dan anak menyimpulkan materi pembelajaran. Dan tidak ditemukan aspek yang berada pada kategori kurang.

2. Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus II
a) Pertemuan I

Hasil observasi aktivitas anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture, dapat di lihat pada lampiran 4c. Untuk pertemuan I siklus II dengan materi membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “pepaya” sesuai dengan gambar bahwa anak yang berkembang sangat baik ada 5 orang yaitu Cica, Ahyar, Mario, Ira, Nadin, anak yang berkembang sesuai harapan ada 5 orang yaitu Sasa, Sabila, Kayla, Rafa, Zahran, anak yang mulai berkembang ada 2 orang anak yaitu Nisa dan Zaka, anak yang belum berkembang 3 orang anak yaitu  A. Sisi, Fais,A. Tenri.
b) Pertemuan II
Hasil observasi aktivitas anak kelompok B TK Paud Rama Kota Makassar selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture , dapat di lihat pada lampiran 4d. Untuk pertemuan II siklus II dengan materi membaca gambar kemudian menyusun huruf menjadi kata “mangga” sesuai dengan gambar bahwa anak yang berkembang sangat baik ada 8 orang yaitu Kayla, Rafa, Zahran, Cica, Ahyar, Mario, Nadin. dan anak yang berkembang sesuai harapan ada 7 orang yaitu A. Sisi, Fais, A. Tenri, Nisa, Zaka, Sasa, Ira, Sabila.
Dari hasil observasi tersebut menunjukkan kemampuan membaca permulaan melalui model pembelajaran picture and picture berada pada kategori berkembang sangat baik.

d. Refreksi
Dari hasil penelitian tentang kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran siklus II ini, menunjukkan hasil yang maksimal dan sangat jelas terlihat perbedaan hasil yang dicapai dengan pembelajaran-pembelajaran sebelumnya. Di mana pada siklus I dari hasil pelaksanaan tindakan siklus II mengalami peningkatan yang signifikan jika dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus sebelumnya. Hal ini didasarkan pada refleksi yang ditemukan yaitu:

1) Perencanaan yang dilakukan oleh guru sudah sangat baik, di mana persiapan dilakukan guru sebelum kegiatan pembelajaran sudah terkonsep dengan baik sehingga guru dapat mengaplikasikan perencanaan tersebut dalam kegiatan

2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sangat baik dan sesuai dengan konsep dan prosedur yang telash dibuat sebelumnya dan terkesan menyenangkan, sehingga dalam pembelajaran menjadi lebih kondusif dan menambah semangat anak dalam membaca permulaan.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan kajian teori diperoleh bahwa kemampuan anak dalam membaca permulaan melalui model pembelajaran picture and picture merupakan suatu keadaan di mana dengan adanya model pembelajaran picture and picture tersebut dalam proses pembelajaran membuat anak lebih antusias mengikuti pembelajaran dan melatih anak membaca gambar dan menyusun huruf menjadi kata sesuai gambar. Pada kenyataannya, masih banyak anak TK yang belum mampu membaca gambar kemudian menunjuk dan menyusun huruf sesuai dengan gambar. Hal ini jugalah yang dialami oleh anak-anak di Taman Kanak-kanak Paud Rama Kota Makassar, di mana dimana dalam pembelajaran alat peraga yang diperlihatkan cenderung menoton, kurang kreatif dalam memilih model pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran sering terkesan kurang menarik minat dan perhatian anak-anak serta anak merasa bosan, padahal jika guru kreatif banyak alat peraga atau media yang dibuat sendiri, hal ini mengakibatkan kemampuan membaca permulaan anak menjadi rendah. Dan untuk mengatasi hal tersebut, maka pada tahap ini perlu dilakukan pengenalan huruf pada anak dalam kegiatan yang menyenangkan dan menarik minat anak sehingga anak tidak jenuh dalam kegiatan pembelajaran.
Pada saat peneliti mengadakan observasi awal di Taman Kanak-Kanak Paud Rama Kota Makassar, kemampuan anak dalam membaca permulaan masih kurang hal ini terlihat jelas dari kemampuan awal: membaca gambar, menunjukkan dan menyusun sesuai gambar.

Adapun langkah-langkah kegiatan pelaksanaan pembelajaran mengenai kemampuan membaca anak melalui model pembelajaran picture and picture pada siklus I, sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2. Guru menyajikan materi sebagai pengantar 

3. Guru menunjuk/ memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi 
4. Guru menunjuk/ memanggil murid secara bergantian memasang atau mengurutkan/ menempatkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis 

5. Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan atau penempatan gambar tersebut

6. Dari alasan tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau meteri sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

7. Kesimpulan dan rangkuman

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus I, diperoleh data bahwa kemampuan anak dalam membaca permulaan melalui model pembelajaran picture and picture berada kategori berkembang sesuai harapan, ini karena masih banyak anak yang belum mampu membaca gambar kemudian menunjuk dan menyusun sesuai gambar. Sehingga dapat dikatakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I ini belum mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui model pembelajaran picture and picture, karena masih banyaknya anak yang kurang mampu melakukan kegiatan tersebut sesuai dengan konsep dan prosedur dalam kegiatan pembelajaran.
Maka dari itu, perlunya bimbingan, arahan, serta motivasi dan latihan terus menerus yang intensif dari guru masih sangat diperlukan dan ditingkatkan. Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, diperoleh data bahwa yang telah dicapai oleh anak sudah mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus sebelumnya. Pada umumnya anak sudah mampu untuk membaca gambar kemudian menunjuk dan menyusu huruf sesuai dengan gambar. Adapun langkah-langkah kegiatn pembelajaran yang dilakukan pada siklus II masih sama dengan siklus sebelumnya atau siklus I.

Hasil yang telah diperoleh dari siklus II tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui model pembelajaran picture and picture merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang sangat menarik dan disenangi oleh anak. Pada setiap siklus atau pertemuan nampak peningkatan yang signifikan antara proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II, hal tersebut dapat dilihat hasil observasi pada setiap pertemuan, dan ini semua berkat keuletan dan semangat yang dimiliki oleh guru yang tidak henti-hentinya dalam memberikan penjelasan dan membimbing anak-anak dalam setiap kegiatan pembelajaran berlangsung, serta adanya kemauan dan dorongan pada pribadi anak itu sendiri untuk mau berusaha belajar dan tidak bosan-bosannya mendengarkan penjelasan dari guru sehingga kesemuanya dapat menentukan keberhasilan anak sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran ternyata dapat memberikan dampak yang positif dan efektif terhadap peningkatan dan perkembangan hasil belajar anak. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran picture and picture maka kemampuan membaca permulaan anak dapat meningkat sangat baik serta sangat efektif dan memberikan hasil maksimal, hal ini sesuai dengan pendapat Istarani (2011:) bahwa model pembelajaran picture and picture dapat:  

1) Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu. 
2)  Anak lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari.
3) Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir anak karena anak didik disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada. 
4) Dapat meningkatkan tanggung jawab anak, sebab guru menanyakan alasan anak mengurutkan gambar. 
5)  Pembelajaran lebih berkesan, sebab anak dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan melalui model pembelajaran picture and picture dapat meningkat. Hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siklus I berada pada kategori mulai berkembang, siklus II berkembang sangat baik. Terjadinya peningkatan kemampuan membaca anak kelompok B tidak terlepas dari perbaikan aktivitas mengajar guru dalam menggunakan langkah-langkah model pembelajaran picture and picture dan peningkatan presentase jumlah anak yang aktif dalam proses pembelajaran untuk setiap pertemuan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, diajukan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan:
1. Bentuk pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture dengan melaksanakan 5 tahapan.
2. Dalam menggunakan model pembelajaran picture and picture guru harus mempergunakan waktu dengan efisien sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik.

3. Diharapkan kepada penulis lain dalam bidang kependidikan supaya meneliti lebih lanjut tentang model pembelajaran picture and picture karena dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
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Perencanaan


Tindakan I





Pelaksanaan


Tindakan I








Rendahnya kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK Paud Rama








Hasil kemampuan membaca anak kelompok B TK Paud Rama meningkat





Menggunakan model Pembelajaran picture and picture Langkah-langkahnya :


Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 


Menyajikan materi sebagai pengantar; 


Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi;


Guru menunjuk/memanggil anak secara bergantian  memasang atau mengurutkan/menempatkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.


Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan atau penempatan gambar tersebut.


Dari alasan tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai; 


Guru dan anak menyimpukan materi








Aspek Guru:


alat peraga yang diperlihatkan cenderung menoton. 


Kurang kreatif dalam memilih model pembelajaran 








Aspek Siswa:


Anak merasa bosan 


 Tidak fokus dalam pembelajaran
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Permasalahan





Pengamatan/


Pengumpulan data I





Refleksi I





Permasalahan baru hasil refleksi








Perencanaan


Tindakan II





Pelaksanaan


Tindakan II








Pengamatan/


Pengumpulan data II








Refleksi II








Dilanjutkan ke siklus berikutnya





Apabila permasalahan belum terselesaikan
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